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                TANGGUNG JAWAB SEKOLAH DAN PERGURUAN TINGGI
   DI BIDANG PENDIDIKAN1
   Dali Santun Naga
   Paling sedikit dalam waktu setengah abad terakhir ini, setiap kali ada
   berita tentang pendidikan di koran, maka hampir pasti bahwa isinya
   bukanlah berita baik untuk pendidikan. Demikian pula dengan artikel.
   Hampir semua artikel tentang pendidikan berisikan berbagai kekurangan
   di bidang pendidikan. Tidak mustahil bahwa berbagai makalah di dalam
   seminar ini pun akan berisikan berbagai hal tentang kekurangan di
   dalam pendidikan. Kalau betul bahwa gambaran pendidikan kita adalah
   seperti itu, maka siapakah yang bertanggung jawab atas kekurangan itu?
   Kita telah membagi pendidikan menjadi tiga bagian yakni pendidikan
   informal, pendidikan nonformal, dan pendidikan formal. Penanggung
   jawab pendidikan informal adalah orang tua dan keluarga di rumah.
   Mereka perlu mendidik anak mereka agar menjadi anggota masyarakat yang
   berbudi. Penanggung jawab pendidikan nonformal adalah masyarakat
   kursus dan sejenisnya. Mereka perlu mendidik peserta didik sehingga
   memiliki keterampilan yang memadai. Dan penanggung jawab pendidikan
   formal adalah sekolah dan perguruan tinggi. Sekalipun peranan
   pendidikan informal dan nonformal adalah penting namun sorotan berita
   dan artikel tentang kekurangan di bidang pendidikan kebanyakan tertuju
   ke pendidikan formal.
   Sejalan dengan sorotan itu kita batasi bahasan ini pada pendidikan
   formal. Dengan demikian penanggung jawab pendidikan formal adalah
   sekolah dan perguruan tinggi. Sampai di sini kita perlu berbagi
   tanggung jawab sekalipun, pada akhirnya, ini adalah tanggung jawab
   bersama di antara sekolah dan perguruan tinggi. Kita perlu mengetahui
   mana bagian tanggung jawab sekolah dan mana pula bagian tanggung jawab
   perguruan tinggi di dalam penyelenggaraan pendidikan. Kalau sampai
   terjadi kelemahan di bidang pendidikan maka kelemahan itu terletak di
   bidang tanggung jawab siapa, sekolah ataukah perguruan tinggi. Kalau
   sampai diperlukan perbaikan di bidang pendidikan maka siapa yang perlu
   diperbaiki, sekolah ataukah perguruan tinggi.
   Pada masa lampau tidak banyak lulusan sekolah yang melanjutkan studi
   mereka ke perguruan tinggi atau universitas. Pada zaman itu, hampir
   seluruh tanggung jawab pendidikan formal terletak pada sekolah. Tetapi
   keadaan sekarang sudah jauh berubah. Sekalipun secara persentase masih
   dianggap kurang, namun kuantitas peserta didik di perguruan tinggi
   kita sekarang sudah cukup besar. Jumlah perguruan tinggi pun sudah
   mencapai dua ribuan. Bahkan ada yang memperkirakan bahwa sekarang ini
   jumlah peserta didik di perguruan tinggi sudah mencapai tiga setengah
   juta orang. Kalau saja setengah juta peserta didik putus kuliah dan
   rata-rata lama studi adalah enam tahun, maka setiap tahun perguruan
   tinggi menghasilkan setengah juta lulusan. Bersama itu tanggung jawab
   perguruan tinggi pun makin bertambah.
   Beberapa dasawarsa lampau, ketika menjabat sebagai Menteri Pendidikan
   dan Kebudayaan, Daoed Joesoef memperkenalkan suatu gagasan pendidikan.
   Menurut beliau, sekolah adalah pusat kebudayaan sedangkan perguruan
   tinggi adalah masyarakat ilmiah (civitas academica). Sekalipun
   memerlukan penyesuaian di sana sini, tampaknya gagasan ini masih tetap
   relevan pada zaman sekarang. Sekolah membudayakan peserta didik serta
   perguruan tinggi mengilmiahkan mereka. Dengan gagasan demikian
   tanggung jawab pembudayaan dan pengilmiahan peserta didik terletak di
   sekolah dan perguruan tinggi.
   Pada tahun 1918, Amerika Serikat telah menetapkan asas pokok bagi
   sekolah menengah mereka. Dikenal sebagai The Seven Cardinal Principles
   of Secondary Education, asas pokok ini mencakup (a) health, (b)
   command of fundanmental processes, (d) worthy home membership, (e)
   vocation, (f) civic education, dan (g) ethical character. Ada baiknya
   juga kalau tujuh asas pokok ini menjadi pelengkap di dalam pendidikan
   sekolah kita. Pendidikan kesehatan, proses dasar, warga rumah, vokasi,
   budi pekerti, dan etika berguna bagi kehidupan para siswa kita.
   Pada saat ini terdapat anggapan yang luas bahwa di bidang budaya kita
   terpuruk dan di bidang ilmu kita tertinggal dan apa lagi di bidang
   teknologi. Memang tidak semua kesalahan tentang keterpurukan dan
   ketertinggalan ini menjadi tanggung jawab sekolah dan perguruan tinggi
   namun sebagian tanggung jawab harus diemban oleh sekolah dan perguruan
   tinggi. Peserta didik beranjak dari sekolah ke perguruan tinggi
   sehingga tanggung jawab ini adalah tanggung jawab kolektif di antara
   sekolah dan perguruan tinggi. Keterpurukan dan ketertinggalan ini
   sangat meresahkan banyak orang sehingga muncullah gagasan untuk
   memperbaikinya melalui penetapan standar nasional pendidikan serta
   sejumlah visi dan misi untuk mendongkrak mutu pendidikan kita. Beban
   pemenuhan standar dan dongkrak mutu ini jatuh ke pundak sekolah dan
   perguruan tinggi.
   Kalau kita menerima bahwa sekolah adalah pusat kebudayaan maka
   kebudayaan seperti apa yang perlu dibina di sekolah. Banyak
   interpretasi yang dapat diberikan kepada kata kebudayaan. Filsuf Jose
   Ortega y Gasset mengungkapkan bahwa kebudayaan adalah koleksi jalan
   selamat di dalam dunia yang penuh bahaya. Ada pula yang beranggapan
   bahwa kebudayaan bersangkutan dengan sistem nilai, kepercayaan, dan
   norma. Sistem nilai, kepercayaan, dan norma di dalam masyarakat ingin
   diteruskan ke generasi berikut melalui sekolah.
   Kalau kita juga menerima bahwa perguruan tinggi adalah masyarakat
   ilmiah, maka pengetahuan ilmiah seperti apa yang perlu dibina di
   perguruan tinggi. Dalam hal ini muncul pemikiran agar perguruan tinggi
   dapat membangkitkan daya saing bangsa. Mutu perguruan tinggi perlu
   dijamim melalui penjaminan mutu sehingga diharapkan dapat mencapai
   mutu bertaraf internasional. Kalau selama ini perguruan tinggi kita
   pada umumnya adalah pemakai ilmu dan teknologi maka diharapkan pula
   agar perguruan tinggi kita dapat juga menjadi penyumbang ilmu dan
   teknologi ke dunia internasional.
   Dalam hal ini sekolah dan perguruan tinggi perlu berbagi tanggung
   jawab. Tanggung jawab itu dapat berbentuk tanggung jawab umum di
   bidang peradaban bangsa dan tanggung jawab spesifik di bidang
   akademik. Dalam banyak hal, tanggung jawab spesifik akademik tampak
   lebih jelas di mata sekolah dan perguruan tinggi sementara tanggung
   jawab umum peradaban bangsa tidak tampak sejelas tanggung jawab
   spesifik akademik. Ada baiknya kita mulai berbicara tentang tanggung
   jawab umum di bidang peradaban bangsa.
   Tanggung jawab umum bagi sekolah adalah pendidikan yang menghasilkan
   warga negara yang baik dan beradab. Warga negara yang baik dan beradab
   memiliki sejumlah ciri berupa warga negara yang memiliki keterampilan
   untuk bertahan hidup (sintas, survival). Mereka menghormati ketertiban
   dengan mematuhi aturan yang berlaku. Mereka menjunjung tinggi budi
   pekerti dan tata krama di dalam pergaulan. Sementara itu tanggung
   jawab umum bagi perguruan tinggi adalah pendidikan yang menghasilkan
   warga negara yang cerdas. Mereka memiliki kemampuan untuk
   menyelesaikan masalah melalui pemikiran yang rasional. Mereka memiliki
   kemampuan untuk berkreasi di bidang ilmu dan teknologi. Dan hendaknya
   ada di antara mereka yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan temuan
   ilmiah (scientific discovery) atau invensi teknologi (invention).
   Tanggung jawab spesifik di sekolah dan di perguruan tinggi saling
   berjalinan satu dan lainnya. Hasil didik perguruan tinggi sesungguhnya
   dimulai dari hasil didik di sekolah dan dilanjutkan di perguruan
   tinggi. Jika perguruan tinggi diharapkan dapat menciptakan daya saing
   bangsa dengan mutu pendidikan yang bertaraf internasional, maka hal
   ini perlu dilakukan melalui sinergi di antara sekolah dan perguruan
   tinggi. Format daya saing bangsa ini sudah harus dimulai dari sekolah
   dan dilanjutkan di perguruan tinggi. Ini berarti pula bahwa sekolah
   dan perguruan tinggi memiliki tanggung jawab bersama untuk menuju ke
   harapan demikian.
   Secara spesifik, lulusan sekolah yang masuk ke perguruan tinggi
   diharapkan sudah membawa cukup bekal untuk menapaki jalan ke sasaran
   yang kita dambakan bersama berupa daya saing bangsa itu. Bekal paling
   utama adalah budaya belajar atau kebiasaan belajar. Penguasaan
   pengetahuan ilmiah memerlukan ketekunan belajar yang berkelanjutan.
   Sekolah diharapkan menciptakan budaya belajar sehingga budaya belajar
   ini dapat dilanjutkan di perguruan tinggi. Selain ketekunan belajar,
   budaya belajar mencakup pula usaha untuk berpikir, untuk mencari bahan
   bacaan dan membacanya, serta usaha untuk bertanya dan menjawab
   pertanyaan itu dengan memanfaatkan berbagai sumber pengetahuan.
   Bekal berikutnya adalah pengetahuan dasar yang diperlukan di dalam
   masyarakat dan di perguruan tinggi. Pengetahuan dasar utama adalah
   penguasaan bahasa mencakup kemampuan untuk membaca dan memahami bacaan
   itu, untuk mengungkapkan pikiran dengan bahasa yang baik dan betul,
   baik dalam bentuk tulisan maupun dalam bentuk lisan, serta untuk
   berdialog secara logis di antara mitra sepengetahuan. Bagi konteks
   negara kita, kemampuan bahasa demikian meliputi bahasa Indonesia dan
   bahasa Inggris.
   Pengetahuan dasar lainnya, dalam batas tertentu, adalah kemampuan
   numerik dan matematika. Selain bahasa, matematika merupakan kenderaan
   utama untuk menguasai pengetahuan ilmiah. Ada kemampuan numerik dan
   matematika umum untuk kepentingan bertahan hidup yang diperlukan oleh
   semua lulusan sekolah. Ada pula kemampuan numerik dan matematika
   khusus untuk pemahaman pengetahuan ilmiah yang diperlukan oleh mereka
   yang menekuni ilmu yang memerlukan matematika.
   Secara spesifik, lulusan perguruan tinggi diharapkan memiliki
   pengetahuan yang cukup di bidang pengetahuan ilmiah yang mereka
   tekuni. Mereka memiliki kemampuan dan kemauan untuk terus belajar dan
   menerapkan pengetahuan ilmiah itu di dalam penyelesaian masalah.
   Mereka diharapkan memiliki kemampuan untuk bekerja sama dan
   berkomunikasi secara memadai di antara kelompok mereka. Dan diharapkan
   ada di antara mereka yang mampu menghasilkan temuan ilmiah atau
   invensi sehingga dapat menyumbangkan pengetahuan ilmiah ke dunia
   internasional.
   Dalam hal ini, perguruan tinggi bertanggung jawab untuk mengendalikan
   dan menjamin mutu pendidikan dengan standar ambang yang memadai. Ini
   berarti bahwa pergururan tinggi harus betul-betul menjaga mutu
   pendidikan sehingga menghasilkan lulusan yang dapat
   dipertanggungjawabkan. Mutu di perguruan tinggi merupakan tanggung
   jawab bersama di antara mahasiswa dan pengasuh perguruan tinggi
   melalui pengawasan satuan penjaminan mutu. Budaya belajar yang
   diwarisi dari sekolah dan diteruskan di perguruan tinggi masih perlu
   dilanjutkan oleh para lulusan di dalam kehidupan pascaperguruan
   tinggi.
   Demikianlah melalui tanggung jawab bersama yang sinergis di antara
   sekolah dan perguruan tinggi diharapkan pendidikan kita dapat
   menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing bangsa seperti yang
   dicita-citakan oleh pemangku kepentingan di dalam pendidikan formal.
   1 Disampaikan pada Seminar Pendidikan Indonesia oleh Lembaga
   Pengembangan Pendidikan Indonesia (Gapendi), Jakarta, pada tanggal 30
   April 2007.
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